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ABSTRAK

Baitul Maal Wattamwil (BMT) sebagai salah satu lembaga keuangan
syari’ah dalam penyajian laporan keuangannya harus memenuhi prinsip social
accountability. Untuk memenuhi prinsip tersebut, perlu disajikan laporan nilai
tambah (value added statement) oleh BMT. Laporan nilai tambah disajikan
sebagai respon atas semakin meningkatnya kesadaran akan dampak sosial dari
aktivitas bisnis yang dilakukan oleh BMT, tetapi hingga saat ini laporan nilai
tambah belum disajikan dalam pelaporan keuangan BMT.

Pelaporan keuangan BMT ditujukan untuk menyediakan informasi bagi
stakeholders BMT yang akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja BMT.
Sebagai pengguna laporan keuangan BMT, stakeholders BMT merupakan pihak
yang akan menentukan informasi apa saja yang perlu disajikan dalam pelaporan
keuangan BMT. Walaupun banyak ahli menyatakan perlunya penyajian laporan
nilai tambah, pada prakteknya nanti stakeholders BMT yang akan menentukan
apakah mereka membutuhkan informasi yang dilaporkan dalam laporan nilai
tambah atau tidak, yang pada akhirnya akan menentukan apakah laporan nilai
tambah perlu disajikan atau tidak.

Penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana persepsi stakeholders BMT
terhadap pentingnya penyajian laporan nilai tambah, dan juga menjelaskan
apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antar masing-masing
kelompok stakeholders BMT terhadap pentingnya penyajian laporan nilai
tambah.

Dengan menghitung rata-rata jawaban sampel, akan diketahui berapa rata-
rata skor jawaban sampel terhadap pentingnya penyajian laporan nilai tambah.
Diperoleh hasil rata-rata jawaban sampel adalah sebesar 4,11 atau dengan
prosentase sebesar 82,2%. Hal ini menunjukkan bahwa stakeholders menganggap
penting penyajian laporan nilai tambah oleh BMT.

Sedangkan pengujian dengan menggunakan uji One Way Anova
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar masing-
masing kelompok stakeholders BMT tentang pentingnya penyajian laporan nilai
tambah oleh BMT. Ditunjukkan dengan nilai Fimeg lebih kecil dari Frae
(0,478<3,0902), dan juga nilai signifikansi sebesar 0,621, lebih besar dari 0,05,
maka keputusannya adalah menolak hipotesis alternatif yang diajukan.

kata kunci: laporan nilai tambah (value added statement), stakeholders, persepsi
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MOTIO

CnaSa LS oY) (slad
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakgh yang kamu dustakan?

Katakanlah, "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri Rgmu,
keluarga-keluargamu, fiarta ReRayaan yang kgmu usahakan, periagaan yang Ramu
kfiawatirkan Rerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang Ramu sukai
adalah [e6if Ramu cintai daripada Allaf dan Rasulnya dan (dari) berjihad di jalan-
Nya, makg tunggulah sampai Allak mendatangRan keputusan-Nya. " Dan Allah
tidak memberi petunjuk Repada orang-orang fasik, (Q.S. At-Taubah: 24)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Bunga dalam perbankan dan juga lembaga keuangan syari’ah lainnya
telah lama menjadi perdebatan dikalangan umat muslim yang merupakan pangsa
pasar terbesar lembaga keuangan syari’ah di Indonesia. Dua organisasi massa
Islam terbesar di Indonesia telah mengeluarkan dua fatwa yang berbeda, akan
tetapi keduanya menyarankan untuk membentuk lembaga keuangan yang lebih
sesuai dengan syari’at Islam. Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam sidangnya di
Sidoarjo (1968) memutuskan bahwa bunga dalam perbankan dan lembaga
keuangan lainnya termasuk perkara musytabihat dan menyarankan kepada
Pengurus Pusat Muhammadiyah untuk mengusahakan terwujudnya konsepsi
perekonomian yang sesuai dengan kaidah Islam. Sementara itu Lajnah Bahsul
Masa’il Nahdatul Ulama dalam sidangnya di Bandar Lampung (1982)
menyatakan terdapat tiga pandangan ulama tentang bunga yaitu haram, halal dan
syubhat, akan tetapi /ajnah memutuskan bahwa pilihan yang lebih berhati-hati
ialah bunga adalah haram. Lajnah juga memutuskan bahwa diperlukan sebuah
lembaga keuangan yang sesuai dengan keyakinan warga NU.'

Pengoperasian perbankan dengan sistem yang sesuai dengan prinsip
syari’ah dapat terlaksana setelah diberlakukannya Undang-Undang nomor 7

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah nomor 72 tahun 1992. Di dalam undang-

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, cetke-10 (Jakarta: Gema
Insani, 2007), him. 62-63.



undang dan peraturan pemerintah tersebut diatur tentang bank atau pembiayaan
bordasarkan prinsip bagi hasil. Sebelum pemberlakuan undang-undang ini,
Majelis Ulama Indonesia telah membentuk kelompok kerja untuk mendirikan
BMT di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia menjadi BMT yang pertama
didirikan di Indonesia dengan akte pendirian yang ditandatangani pada tanggal 1
November 1991dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 dengan kantor
pusat di Jakarta.®

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) timbul peluang untuk
mendirikan bank-bank yang berprinsip syari’ah. Operasionalisasi BMI kurang
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk
mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR syari’ah dan Bairtul
Maal Wattamwil (BMT) vyang bertujuan untuk mengatasi hambatan
operasionalisasi di daerah.’

Perkembangan lembaga keuangan syari’ah tidak hanya terjadi di
Indonesia, karena sejak tahun 1960-an di Mesir telah beroperasi Mit Ghomir
Bank yang merupakan rural society bank yang beroperasi dengan prinsip
syari’ah. Mulai beroperasinya lembaga keuangan syari’ah baik bank maupun non
bank telah mendorong secara cepat adanya kebutuhan untuk stadarisasi sistem
operasionalnya. Untuk memenuhi kebutuhan ini, pada 26 Februari 1991 di Aljiria

telah berdiri Financial Accounting Organization for Islamic Banks and Financial

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, edisi ke-2, cet. ke-3 (Yogyakarta:
Ekonisia, 2005), him. 31.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah, him. 18.



Institution® yang kemudian berganti nama menjadi The Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) yang berpusat di
Manama, Bahrain. Lembaga ini mengesahkan Accounting, Auditing and
Governance Standards for Islamic Financial Institution (AAGSIFI) yang
menjadi standar bagi pencatatan dan pelaporan aktivitas khususnya yang
menyangkut masalah keuangan bagi lembaga keuangan yang beroperasi dengan
prinsip syari’ah.

Penyajian Islamic Corporate Reports (ICRs), termasuk juga laporan
keuangan BMT, perhatian terbesar ditujukan pada pelaporan yang dikehendaki
prinsip syari’ah bukan pada pelaporan yang tidak menyusahkan atau mudah
disajikan. Terdapat dua prinsip pokok yang harus dipenuhi dalam penyajian
Islamis Corporate Report, yaitu prinsip full disclosure dan prinsip social
accountability. Untuk memenuhi prinsip full disclosure, maka laporan keuangan
yang menggunakan konsep historic cost juga harus menyajikan laporan neraca
dengan menggunakan nilai sekarang (current value balance sheet) karena
perhitungan zakat dan keuntungan dengan akad mudharabah memerlukan nilai
sekarang (current value) dari aset. Sementara itu untuk memenuhi prinsip social
accountability perlu disajikan Value Added Statement (laporan nilai tambah).
Nilai tambah merupakan konsep alternatif dari laba (income), laporan nilai
tambah merupakan bentuk alternatif dari laporan rugi laba (income statement).
Perbedaan yang mendasar dari laporan nilai tambah dengan laporan laba rugi

adalah laporan nilai tambah memberikan prioritas kepada semua pengguna

4 AAOIFI, Accounting, Auditing and Governance Standards for Islamic Financial
Institution, Bahrain, 1997.



laporan keuangan (stakeholders), sementara laporan rugi laba hanya memberikan
prioritas kepada pemegang saham dan kreditor.’

Laporan nilai tambah perlu disajikan sebagai respon atas semakin
meningkatnya kesadaran akan dampak sosial dari aktivitas bisnis yang dilakukan
oleh BMT. Dalam pemenuhan terhadap prinsip social accountability, urgensi dari
penyajian Value Added Statement (VAS) tidak terletak pada kuantitas dari
informasi yang disajikan ataupun pada kriteria-kriteria teknis lainnya, akan tetapi
terletak pada perannya dalam mengurangi penekanan pada perilaku komersial
yang tidak sesuai dengan prinsip syari’ah.

Pelaporan keuangan ditujukan untuk menyediakan informasi bagi
pengguna laporan keuangan yang akan digunakan dalam mengevaluasi kinerja
dari BMT. Pengguna laporan keuangan BMT adalah semua pihak yang terlibat
dalam operasionalisasi BMT, pihak-pihak tersebut terdiri dari:®

1. Dewan Pengawas Syari’ah
2. Pemilik (pemegang saham)
3. Manajemen

4. Karyawan

5. Nasabah

6. Pemerintah

7. Masyarakat

5 Maliah Sulaiman, Testing a Model of Islamic Corporate Financial Reports: Some

Experimental Evidence, IIUM Journal of Economics and Management, no. 2 (200), him. 4.

71.

6 Hertanto Widodo dkk., Panduan Praktis Operasional BMT (Bandung: Mizan, 1990), him.



Pihak-pihak tersebut secara keseluruhan disebut sebagai stakeholders
BMT. Sebagai pengguna laporan keuangan, stakeholders BMT merupakan
pihak yang akan menentukan informasi apa saja yang perlu disajikan dalam
pelaporan keuangan BMT. Walaupun banyak ahli menyatakan tentang perlunya
penyajian laporan nilai tambah oleh BMT, pada prakteknya nanti, stakeholders
BMT yang menentukan apakah mereka membutuhkan informasi yang disajikan
dalam laporan nilai tambah atau tidak, yang pada akhirnya akan menentukan
apakah laporan nilai tambah perlu disajikan atau tidak, karena selama ini
laporan nilai tambah belum disajikan dalam pelaporan keuangan perusahaan.
Dengan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk meneliti tentang persepsi
stakeholders BMT terhadap pentingnya penyajian laporan nilai tambah oleh

BMT.

B. Pokok Masalah
Dari uraian tentang latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana persepsi stakeholders BMT terhadap pentingnya penyajian
laporan nilai tambah oleh BMT
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antar masing-masing
kelompok stakeholders BMT terhadap pentingnya penyajian laporan nilai

tambah oleh BMT.



C. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dalam pertanyaan
penelitian, maka penelitian ini bermaksud untuk:

a. Menjelaskan bagaimana persepsi stakeholders BMT terhadap pentingnya
penyajian laporan nilai tambah oleh BMT.

b. Menjelaskan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar masing-masing
kelompok stakeholders BMT terhadap pentingnya penyajian laporan nilai
tambah oleh BMT. P

2. Manfaat penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
pihak-pihak yang berwenang dalam menyempurnakan standard akuntansi
untuk lembaga keuangan syari’ah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong dilakukannya penelitian-
penelitian lanjutan dalam rangka mengembangkan dan mensosialisasikan
praktik akuntansi syari’ah di Indonesia

c. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
mendapatkan tambahan ilmu dan pengetahuan baru melalui studi empiris di

lapangan.



D. Hipotesis penelitian
Hipotesis alternatif dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hal. Stakeholders BMT sebagai kelompok sampel menganggap penting
penyajian laporan nilai tambah oleh BMT
Ha2. Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antar masing-masing
kelompok stakeholders BMT tentang pentingnya penyajian laporan nilai

tambah oleh BMT.

E. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian mengenai laporan nilai tambah telah banyak
dilakukan. Diantaranya yang telah dilakukan oleh Septiyana, yang meneliti
tentang penyajian laporan nilai tambah pada Bank Syari’ah. Sampel pada
penelitian ini meliputi nasabah, karyawan, manajer, Direktorat BI dan juga
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stakeholders Bank Syari’ah
menginginkan adanya penyajian laporan nilai tambah oleh Bank Syari’ah.’
Beberapa penelitian yang membahas tentang laporan nilai tambah juga
dilaksanakan di beberapa Negara berbeda, sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Van Staden di Afrika Selatan. Dalam penelitian ini Van Staden berusaha
untuk mencari tahu manfaat dari laporan nilai tambah dengan menggunakan
kuisioner yang disebarkan kepada external user. Instrumen yang digunakan
adalah kuisioner yang menggunakan 40 macam manfaat laporan nilai tambah

yang ditemukan dalam berbagai literatur, sebagai penyeimbang kuisioner ini juga

7 Septiyana Rahmayanti, “ Persepsi Stakehoders Bank Syari’ah Terhadap Pentingnya
Penyajian Laporan Nilai Tambah Oleh Bank Syari’ah,” skripsi FE UGM tahun 2004, tidak
dipublikasikan.



mencantumkan 28 hambatan yang mungkin menjadi alasan pengguna untuk
tidak memanfaatkan laporan nilai tambah. Kuisioner ini juga menanyakan
tentang kemungkinan penggunaan laporan nilai tambah di masa depan dan
pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan.®

Penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup mengejutkan. Serikat
pekerja yang merupakan pengguna mayoritas laporan nilai tambah menyatakan
bahwa tidak ada manfaat yang mereka dapatkan dari laporan nilai tambah,
walaupun pada kenyataannya mereka menggunakan informasi keuangan dari
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan tempat mereka bekerja.
Adanya kesenjangan manfaat ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman

pengguna dalam menggunakan laporan nilai tambah.

Penelitian yang dilakukan oleh Baydoun dan Willet, menyatakan bahwa
penyajian Current value Balance Sheet dan Value Added Statement sangat
diperlukan. Model ini disebut Islamic Corporate Reports (ICRs) model.
Penyajian model ini telah dilakukan oleh Sulaiman pada tahun 1997 dengan
sebuah kuisioner tentang persepsi pengguna informasi keuangan muslim dan non
muslim di Malaysia. Responden dari penelitian ini terdiri dari para akuntan,
analis keuangan, petugas layanan kredit dan petugas zakat. Hasil penelitian

menunjukkan tidak terdapat perbedaan persepsi atas kegunaan informasi

% Van Staden, The Usefulness of the Value Added Statement in South Africa, Managerial
Finance, 1998.



akuntansi antara pengguna informasi keuangan muslim dan non muslim. Dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini tidak mendukung ICRs model.’

Penelitian lain tentang persepsi, dilakukan oleh Asnita dan Bandi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan pendidik dan
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam,
dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam
terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. Hasil penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi akuntan
pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah
Fkonomi Islam, dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi
Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. Berdasarkan beberapa
penelitian di atas, penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian sebelumnya
dengan menggunakan sampel stakehoders BMT. Sampel penelitian ini hanya

meliputi karyawan, nasabah dan masyarakat.

F. Kerangka Teoretik
Dalam literatur-literatur  psikologi, persepsi didefinisikan sebagai
penelitian bagaimana kita mengintegrasikan sensasi ke dalam percepts objek, dan
bagaimana kita selanjutnya menggunakan percepts itu untuk mengenali dunia
(percepts adalah hasil dari proses perceptual).'"Menurut Bimo Walgito, persepsi

didefinisikan sebagai sebuah proses yang dengannya individu mengorganisaéikan

® Roger Willet dan Maliah Sulaiman, Islam, Econoics Rationalism and Accounting, The
American Journal of Islamic social Sciences, Vol. 18: 2 (2001), him. 87.

10 R.L. Atkinson, Pengantar Psikologi (Batam: Interaksa, t.t), him 244.
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dan mengintepretasikan kesan yang ditangkap indera mereka untuk mengartikan
lingkungan mereka.'!

Persepsi merupakan hal yang penting dalam organisasi karena persepsi
merupakan interpretasi dari dunia luar yang akan menajamkan perasaan,
keputusan dan tingkah laku individu. Tingkah laku manusia dalam konteks
apapun dalam sebagian besar merupakan fungsi dari intepretasi (persepsi)
individu terhadap dunia sekitar mereka.

Individu membuat keputusan dan kualitas pilihan terakhir mereka sangat
dipengaruhi oleh persepsi mereka. Hal ini dikarenakan pengambilan keputusan
terjadi sebagai reaksi atas sebuah permasalahan. Kesadaran akan adanya
permasalahan dan sebagai akibatnya diperlukan pengambilan keputusan adalah
sebuah permasalahan perceptual. Ketika sebuah permasalahan diidentifikasi dan
dikembangkan untuk mengatasinya, maka sekali lagi persepsi dari pembuat
keputusan akan sangat menentukan keputusan atas alternatif yang dipilih.
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses yang dengannya informasi yang
telah dipersepsikan oleh seseorang akan digunakan untuk mengevaluasi dan
memilih diantara beberapa pilihan tindakan. Cara sebuah organisasi membuat
keputusan mempunyai pengaruh besar pada kinerja keuangan dan kemampuan
perusahaan untuk bertahan.

BMT sebagai salah satu bentuk organisasi bisnis tidak akan terlepas dari
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam opersasional

perusahaan. Salah satu pengambilan keputusan yang harus dilakukan oleh BMT

'' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1997), him.88.
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adalah menentukan kebijakan pelaporan keuangan, maka persepsi pengambil
keputusan tentang pelaporan keuangan harus akurat.

Pelaporan keuangan BMT ditujukan untuk menyediakan informasi bagi
pengguna laporan keuangan yang akan digunakan dalam mengevaluasi kinerja
BMT. Oleh karena itu keputusan tentang kebijakan pelaporan keuangan BMT
sangat ditentukan oleh persepsi dari pengguna laporan keuangan BMT tentang
apa saja yang penting untuk disajikan dalam pelaporan keuangan BMT. Menurut
Baydoun dan Willet, pada lembaga keuangan islam perlu mencantumkan laporan
nilai tambah sebagai pemenuhan atas prinsip social accountability. 12

Penerapan laporan nilai tambah sesuai dengan enterprise theory. Teori ini
bukan hanya memfokuskan perhatian akuntansi pada perusahaan atau pemilik
tetapi adalah enterprises yang mencakup para stakeholders (pemilik, pegawai,
kreditur, supplier, pemerintah dan masyarakat seluruhnya). Enterprise theory
merupakan konsep ekuitas yang paling luas bila dibandingkan dengan teori-teori
yang lain seperti proprietary theory, entity theory dan fund theory. Menurut teori-
teori yang lain, perusahaan dipandang sebagai unit ekonomi yang terpisah yang
beroperasi untuk keuntungan dari pemilik ekuitas saja, sementara enterprise
theory memandang perusahaan sebagai institusi sosial yang beroperasi untuk
keuntungan semua pihak yang terlibat. Perusahaan dianggap sebagai institusi
sosial dimana keputusan yang dibuat akan mempengaruhi banyak pihak yang

terlibat. Konsep laba yang digunakan oleh teori ini adalah konsep nilai tambah. 13

12 Baydoun dan Willet, “Islamic Corporate Report”, ABACUS, Vol. 6 : 1, 2000.
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Menurut Riahi-Belkaouli nilai tambah adalah peningkatan kesejahteraan
yang dihasilkan oleh penggunaan sumber daya perusahaan yang produktif
sebelum dialokasikan kepada pemegang saham, pemegang obligasi, pegawai dan
pemerintah,” Pada sebagian besar Negara, pelaporan konvensional tidak
memasukkan pelaporan nilai tambah. Sebagai gantinya, pelaporan konvensional
mengukur dan mengungkapkan posisi keuangan (melalui neraca), Kinerja
keuangan perusahaan (melalui laporan keuangan), dan perilaku keuangan
perusahaan (melalui laporan perubahan dalam posisi keuangan). Walaupun
manfaat laporan-laporan ini telah dibuktikan dengan terus digunakan sepanjang
waktu, tetapi laporan tersebut tidak dapat memberikan informasi penting tentang
produktivitas perusahaan dan andil setiap anggota tim yang terlibat dalam
mengelola sumber daya.”

Penerapan laporan nilai tambah sesuai dengan enterprise theory. Teori ini
bukan hanya memfokuskan perhatian akuntansi pada perusahaan atau pemilik
tetapi adalah enterprises yang mencakup para stakeholders (pemilik, pegawai,
kreditur, supplier, pemerintah dan masyarakat seluruhnya). Enterprise theory
merupakan konsep ekuitas yang paling luas bila dibandingkan dengan teori-teori
yang lain seperti proprietary theory, entity theory dan fund theory. Menurut teori-
teori yang lain, perusahaan dipandang sebagai unit ekonomi yang terpisah yang
beroperasi untuk keuntungan dari pemilik ekuitas saja, sementara enterprise

theory memandang perusahaan sebagai institusi sosial yang beroperasi untuk

' Ahmed Riahi-Belkaouli, Teori Akuntansi, alih bahasa Marwata, SE dkk, edisi pertama
(Jakarta: Salemba Empat, 2000), him. 222.
15 Ibid.
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keuntungan semua pihak yang terlibat. Perusahaan dianggap sebagai institusi
sosial dimana keputusan yang dibuat akan mempengaruhi banyak pihak yang
terlibat. Konsep laba yang digunakan oleh teori ini adalah konsep nilai tambah.'°

Baswier mencoba mengembangkan model penyajian laporan nilai
tambah, di mana menunjukkan transparansi pada masing-masing transaksi secara
jelas bagi perusahaan atau bagi para buruh. Di samping itu laporan nilai tambah
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar laba setinggi-tingginya.
Dilain pihak juga ada upaya untuk mengurangi konflik antara pemilik perusahaan
dengan buruh. Sebab upah disajikan sebagai kelompok tersendiri, para buruh
akan dapat mengetahui bagiannya dengan jelas, baik ketika dibandingkan dengan
jumlah nilai tambah maupun dengan pajak dan deviden, dari sudut transparansi,
laporan nilai tambah adalah jelas transparan bagi pemilik modal maupun para
buruh. Hal ini menunjukkan bahwa laporan nilai tambah penting untuk disajikan
dalam laporan keuangan. ''Iwan Triyuwono dan As’udi juga menyebutkan
bahwa tujuan akuntansi syari’ah secara pragmatis adalah untuk menyediakan
informasi kepada stakeholders dalam mengambil keputusan,'® sehingga laporan
keuangan yang dibuat harus benar-benar memuat informasi-informasi bagi semua
stakeholders.

Menurut Morley, laporan nilai tambah memberikan kondisi yang kondusif

bagi para pekerja, karena laporan nilai tambah sebagai salah satu cara yang

17 Baswier, “ Akuntansi dan Ideologi” dalam Muhammad, Pengantar Akuntansi Syari'ah
(Jakarta: Salemba Empat, 2002), him. 138.

'8 fwan Triyuwono dan Moh. As’udi, Akuntansi Syari’ah: Memformulasikan Konsep Laba
dalam Konteks Metafora Zakat (Jakarta: Salemba Empat, 2002), him. 87.
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mudah dan cepat untuk memposisikan keuntungan pada sudut pandang yang
benar jika dihubungkan sebagai hasil usaha bersama antara modal, manajemen
dan para pekerja dalam sutu perusahaan. Akan tetapi laporan nilai tambah
bersandar pada konsepsi yang mungkin saja keliru mengenai perusahaan, yaitu
memandang sebuah perusahaan bukan sebagai entitas tapi merupakan kelompok-
kelompok partner yang bekerja sama. Faktanya kelompok-kelompok tersebut
mempunyai hubungan yang bersifat konflik dalam mengelola sumber daya
perusahaan. Manajer akan selalu berusaha memperbesar keuntungan dengan
memperkecil biaya (antara lain upah) yang sangat bertentangan dengan
kepentingan pekerja yang ingin mendapatkan upah yang sebesar-besarnya.
Dipertanyakan pula mengenai kewajaran mengikutsertakan pemerintah sebagai
partner kerja, walaupun hal ini dapat saja dijustifikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa bisa saja stakeholders mempunyai pandangan yang berbeda tentang
pentingnya penyajian laporan nilai tambah. 19

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Van Staden, terdapat
perbedaan persepsi antara kelompok pengguna laporan nilai tambah termasuk
diantaranya karyawan, masyarakat dan pemerintah Penelitian ini menunjukkan
hasil yang cukup mengejutkan. Serikat pekerja yang merupakan pengguna
mayoritas laporan nilai tambah menyatakan bahwa tidak ada manfaat yang
mereka dapatkan dari laporan nilai tambah, walaupun pada kenyataannya mereka

menggunakan informasi keuangan dari laporan keuangan yang dipublikasikan

1% Michael F Morley, “The Value Added Statement in Britain,” dalam Yasir Niti Samudro,
Laporan Keuangan Nilai Tambah Sebagai Alternatif Laporan Keuangan Konvensional dalam
Penilaian Kinerja Keuangan PT. Indosat Sebelum dan Sesudah Privatisasi (Juni, 2005), hlm. 6-7.
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oleh perusahaan tempat mereka bekerja. Adanya kesenjangan manfaat ini
disebabkan oleh kurangnya pengalaman pengguna dalam menggunakan laporan

nilai tambah.?

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian
Dilihat dari tujuannya, penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
objek penelitian itu sendiri. Sifat penelitian ini adalah komparatif, yaitu suatu
penelitian yang bersifat membadingkan.”!
2. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholders dari semua
BMT yang beroperasi diYogyakarta.
b. Sampel
Karena keterbatasan peneliti, data yang akan diambil dan digunakan
dalam penelitian ini hanya bagian dari populasi atau sampel dari
populasi tersebut. Sampel dipilih dengan menggunakan metode
cluster sampling, teknik ini dilakukan dengan mengambil beberapa
kluster atau kelompok dan setelah kelompok itu terambil, semua atau

sebagian unit dalam masing-masing kelompok diambil secara acak

2 van Staden, The Usefulness of the Value Added Statement in South Africa, Managerial
Finance, 1998.

2! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-8 (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 11.
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sebagai sampel. pengambilan sampel dengan cara ini seringkali
dipandang sebagai suatu cara yang lebih efisien dari segi biaya
bilamana populasinya tersebar luas.”?Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari tiga kelompok, yaitu kelompok nasabah, karyawan dan
masyarakat karena hanya tiga kelompok tersebut yang bersedia
mengisi kuisioner yang diberikan.
3. Jenis data
Data dalam penelitian ini adalah data primer, data ini diperoleh langsung dari
sampel, melalui kuisioner yang disebarkan.
4. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner
kepada sampel yang menjadi objek penelitian.
5. Instrumen penelitian
Instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti?
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati.*Penelitian
ini mengukur variabel yang berupa persepsi sampel, dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa kuisioner. Persepsi merupakan variabel sikap
yang merupakan variabel abstrak, oleh karena itu, variabel sikap diukur

dengan menggunakan metode skala.

22 Boediono dan Wayan Koster, Teori dan Aplikasi Statistika dan Probabilitas ( Bandung:
Rosdakarya, 2004), him. 371.

» Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, him. 84.

* Ibid., him. 2.
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Tipe skala yang paling sering digunakan adalah likert, skala ini terdiri
dari rangkaian pernyataan yang menyatakan sikap persetujuan atau penolakan
terhadap objek. Sampel diminta untuk memberikan respon atas serangkaian
pernyataan tersebut, kemudian setiap sampel diberi skor nilai. Alternatif
jawaban yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima pilihan
jawaban yang kemudian masing-masing diberi skor sebagai berikut

Tabel 1.1 Skor jawaban sampel

jawaban Skor
Sangat penting 5
Penting 4
Kurang penting 3
Tidak penting 2
Sangat tidak penting 1

Pernyataan-pernyataan yang terdapat pada instrumen dibuat
berdasarkan literatur-literatur yang ada tentang laporan nilai tambah.
Pernyatan-pernyataan ini berisi faktor-faktor penting yang berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan oleh sampel untuk menentukan pentingnya
penyajian laporan nilai tambah oleh BMT. Faktor-faktor tersebut diantaranya:
a. Ketentuan syari’at Islam
b. Fokus pada semua stakeholders
c. Prinsip full disclosure dan social accountability
d. Manfaat dan biaya
e. Peraturan

f. Prospek pengembangan
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6. Teknik analisis data
Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan :
1) Uji asumsi klasik
a) Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. =
Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengkorelasikan skor yang
diperoleh pada setiap item dengan skor total dari masing-masing atribut.

Teknik korelasi yang dapat digunakan adalah Product Moment.*®

1
e 1-1
(1

1]
11

O AT

1

Dimana :

r = koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total y
x = skor setiap item
y = skor total

N = jumlah responden

2% Ibid., him. 135.

2% Masri Singaribuan dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey, cet ke-2 (Jakarta :
Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 137.
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Suatu item dikatakan valid jika mempunyai nilai minimal 0,3. Jadi kalau
nilainya kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan
tidak valid.”’

b) Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. 28

Untuk uji reliabilitas digunakan teknik pengukuran koefisien Alpha

Cronbach, dengan rumus :

Dimana :
n = jumlah butir
v = varians butir, tanda sigma berarti jumlah
v, = varians nilai total
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
alpha > 60.*°
¢) Uji normalitas
Teknik statistik parametrik membutuhkan asumsi data berdistribusi

normal dan homogen. Normalitas data diuji dengan menggunakan uji

2’ Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm.124.
28 Jbid., hlm. 109.

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penberbit Undip, 2005), him. 42.
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Kolmogorov Smirnov,*° jika signifikansinya lebih dari 0,05, maka
dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
d) Uji homogenitas
Sementara uji homogenitas varians akan diuji dengan
menggunakan uji Levene, jika uji Levene menunjukkan signifikansi
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan data mempunyai varian yang
homogen.31
2) Pengujian hipotesis
a) Hipotesis pertama akan menguji persepsi stakeholders terhadap
pentingnya penyajian laporan nilai tambah oleh BMT. Hipotesis
pertama akan dihitung dengan cara mencari rata-rata skor jawaban
sampel. Rata-rata skor akan dihitung dengan mengalikan jawaban
sampel dengan skor jawaban yang sudah ditentukan kemudian
dibagi dengan 100 yang merupakan jumlah sampel. Tingkat
kepentingan akan diukur dengan cara membagi skor penilaian
pada jawaban dengan skor jawaban tertinggi kemudian dikalikan
100%.
b) Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan uji statistik One Way

Anova. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

% Ibid., him. 114.

' Wahana Komputer, Pengembangan Analisis Multivariate dengan SPSS 12 (Jakarta:
Salemba Empat, 2005), him. 54.
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(1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho: gy =1, =
Hal gy # py # 1
(2) Menentukan taraf nyata («) dalam nilai F tabel, dalam
penelitian ini ditetapkan 5 %.
(3) Pengambilan keputusan
Pengambilan  keputusan  dapat  dilakukan  dengan
membandingkan nilai Fpinng dengan nilai Frapei (jika Fhiung lebih
kecil dari Fube, maka Hp diterima), atau dapat juga dengan
melihat signifikansi (angka probabilita), jika probabilita lebih
besar dari 0,05, maka Hy diterima.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS 12

for Windows.

H. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus dalam
satu pemikiran maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran
umum penulisan skripsi.
Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, hipotesis, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoretik, variabel penelitian, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.



22

Bab kedua memuat landasan teori yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian, antara lain berisi penjelasan tentang definisi persepsi,
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, persepsi organisasi, akuntansi Islam,
Akuntansi BMT, enterprise theory, latar belakang dan perkembangan nilai
tambah dan juga definisi, pengukuran dan penyajian laporan nilai tambah.

Bab ketiga berupa gambaran umum BMT , yang terdiri dari pengertian,
sejarah berdirinya, karakterist

Bab keempat berisi deskripsi sampel, hasil pengujian asumsi klasik dan
hasil pengujian hipotesis.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang

didapatkan dari penelitian yang dilakukan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pengujian kedua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Stakeholders BMT yang terdiri dari nasabah, karyawan dan masyarakat
sebagai satu kelompok sampel menganggap bahwa penyajian laporan nilai
tambah oleh BMT penting untuk disajikan. Hal ini diketahui dengan melihat
skor jawaban sampel yang mempunyai rata-rata sebesar 4,11 atau dengan
prosentase sebesar 82,2 %.

Tidak terdapat perbedaan persepsi antara masing-masing kelompok
stakeholders BMT tentang pentingnya penyajian laporan nilai tambah oleh
BMT, baik karyawan, nasabah, maupun masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
nilai nilai Fuinng lebih kecil dari pada Fipa (0,478<3,0902), juga dengan

melihat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,621.

B. Saran

1.

Kesimpulan penelitian ini yang menyatakan bahwa stakeholders BMT
menganggap penting penyajian laporan nilai tambah dapat menjadi bahan
masukan bagi pihak yang berwenang di Indonesia dalam membuat kebijakan

pelaporan keuangan BMT.

82
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2. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia dalam membuat dan
menyempurnakan standar akuntansi bagi lembaga keuangan syari’ah.

3. Penelitian ini juga dapat berimplikasi bagi pengambilan keputusan oleh para
manajer BMT untuk menyajikan laporan nilai tambah sebagai bentuk
pemenuhan kepuasan para stakeholders, juga sebagai competitive advantage
dalam praktik bisnis lembaga keuangan syari’ah.

4. Peneliti juga mengharapkan adanya penelitian lain mengenai topik ini yang
dapat mengatasi berbagai macam keterbatasan yang ditemukan dalam
penelitian ini. Terutama untuk mengurangi respon bias dari sampel dengan

membuat instrumen yang lebih berkualitas dan lebih mudah dipahami.
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